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Abstract: This research aims to describe the increasing of the students' Indonesian
communicative competence and the collaboration between the lecturer and teacher in
establishing the students' Indonesian communicative competence. This research was
conducted using qualitative-method. The sources of data were collected from informants
and were determined through criterion-based-selection. The data were taken through
deep interview and direct observation. Then they were analyzed by interactive-method
and served in description-based on domain analysis. This research concludes that the
teachers who have positive perception can increase the students' Indonesian commu-
nicative competence. The effective interactions in the Indonesian teaching in this
research is multi directions and students' Indonesian communicative competence was
shown by grammatical competence, sociolinguistic competence, and discourse com-

petence.

Kata kunci: aplikasi, pendekatan tematik, kemampuan komunikatif

PENDAHULUAN
Studi yang mengkaji kompetensi

komunikatif bahasa Indonesia murid Seko-
lah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) ini,
memfokuskan pada aplikasi pendekatan te-
matis yang diterapkan di dalam pembel-
ajaran, dengan maksud memberi terapi bagi
pembinaan kompetensi komunikatif bahasa
Indonesia murid.

Pembelajaran bahasa Indonesia di SL-
TP memberi kesempatan kepada anak un-
tuk mengembangkan sejumlah kemampuan
yang dapat dimanfaatkan untuk bernalar,
berkomunikasi, dan mengungkapkan pikir-
an dan perasaan, serta membina persatuan
dan kesatuan bangsa. Hal ini dijabarkan da-
lam bahan pengajaran yang meliputi pem-
binaan keterampilan dasar berbahasa Indo-
nesia lisan dan tulis (Depdikbud, 1995).

Berangkat dari acuan yang bersifat ku-
rikuler ini, sebenarnya para guru yang
terjun langsung menangani pendidikan di
SLTP telah mengetahui bahwa sebenarnya
pengajaran bahasa Indonesia di SLTP tidak
hanya menyampaikan bahan ajar yang me-
ngembangkan segi kognitif saja. Meski-
pun demikian, keadaan nyata yang ditemui
sehari-hari, sering dijumpai sesuatu yang
memprihatinkan, yaitu pembelajaran ba-
hasa Indonesia di SLTP yang akhir-akhir
ini cenderung mengarahkan murid pada
kemampuan kognitif.

Lebih lanjut, apakah kompetensi ko-
munikatif yang merupakan salah satu wu-
jud perkembangan kreativitas anak itu da-
pat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang
berupa aplikasi pendekatan pembelajaran
yang dipilih guru, dan faktor lain yang ter-
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golong internal? Atas dasar uraian di atas,
maka permasalahan tentang kompetensi ko-
munikatif bahasa Indonesia murid SLTP ini
perlu dikaji. Pengkajian tentang kompetensi
komunikatif bahasa Indonesia ini dapat di-
lakukan dengan cara melaksanakan aplikasi
pendekatan tematis di dalam pembelajaran
bahasa Indonesia. Dari aplikasi ini dapat
diketahui bagaimanakah pengaruh penerap-
an pendekatan tematis ini pada kompetensi
komunikatif murid.

Kompetensi komunikatif yang ada pada
murid dapat tumbuh dengan sendirinya,
atau dapat pula tumbuh dengan usaha pem-
binaan. Namun demikian, kegagalan usaha
pembinaan ini dapat menimbulkan terhenti-
nya perkembangan kompetensi komunika-
tif murid tersebut. Jika demikian keadaan-
nya, usaha pembinaan dapat dilakukan me-
lalui sesuatu yang strategis berupa penerap-
an pendekatan pembelajaran, yaitu pende-
katan tematis. Pendekatan tematis yang di-
terapkan oleh guru di dalam penelitian ini
merupakan acuan yang bersifat aksiomatis,
digunakan untuk mendasari pemilihan lang-
kah-langkah pembelajaran yang dapat
membina kompetensi komunikatif pada
murid (Kaswanti Purwo, 1998).

Pendekatan tematis yang diterapkan
dalam membina kompetensi komunikatif
merupakan pendekatan pembelajaran yang
disajikan dalam strategi yang berpola inte-
grated. Strategi instruksional yang berpola
integrated ditandai dengan: pengajaran ber-
pusat pada murid memberikan pengalaman
langsung kepada murid, tidak ada pemi-
sahan dengan bidang studi lain, menyajikan
konsep dari berbagai bidang studi di dalam
sebuah unit proses pembelajaran, dan hasil
belajar dapat berkembang sesuai dengan
minat dan kebutuhan murid. Hal ini berla-
wanan dengan strategi yang berpola frag-
mented. Adapun strategi instruksional yang
berpola fragmented ditandai dengan: peng-
ajaran berpusat pada guru sebagai model,
tidak memberikan pengalaman langsung
kepada murid, mengadakan pemisahan su-
atu bidang studi dengan bidang-bidang stu-
di lain, dan hasil belajar murid merupakan
hasil yang seragam (Fogarty, 1991).
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Dalam hal ini, pendekatan tematis ada-
lah sebuah model pengintegrasian dari ber-
bagai keterampilan berbahasa (menyimak,
membaca, wicara, dan menulis) yang sela-
ma ini disajikan guru secara terpisah-pisah.

Lebih lanjut, kajian tentang pembel-
ajaran bagi murid SLTP telah dilakukan
oleh banyak kalangan ahli bidang pendi-
dikan. Berkenaan dengan hal ini, Reynold
(1992) menghasilkan penelitian yang me-
nyatakan adanya problema dalam hal ke-
efektifan mengajar yang tidak diterapkan
oleh guru di dalam pembelajarannya di se-
kolah lanjutan dan ditemukan juga adanya
hubungan antara hasil belajar murid dengan
gayamengajar guru.

Dalam penelitian lain, Druva (1993)
menemukan adanya karakteristik pembel-
ajaran yang diterapkan guru berinteraksi
dengan karakter hasil belajar murid. Ber-
bagai studi di atas menunjukkan bahwa ha-
sil belajar murid pada hakikatnya dapat
memperoleh pengaruh dari segala sesuatu
yang dilakukan guru. Dengan demikian,
kompetensi komunikatif murid dapat pula
digali, dikembangkan, bahkan dimodifikasi
oleh suatu pembelajaran yang strategis dan
terpola.

Kompetensi komunikatif yang ada pada
murid sebenarnya berupa pola berpikir atau
ide yang timbul secara spontan dan imaji-
natif, yang mencirikan hasil-hasil yang
artistik, idealis, atau temuan-temuan lain
(Nolan & Kagan, 1980). Dari pendapat ini
dapat dikatakan bahwa kompetensi komu-
nikatif anak dapat diartikan sebagai ide
yang timbul secara spontan dan imajinatif
dengan hasil yang berupa produksi bahasa.
Meskipun kompetensi komunikatif ini me-
miliki sifat spontan, namun bukan berarti
tidak dapat dibina.

Berkenaan dengan kompetensi komu-
nikatif, diketahui bahwa dalam hal ini terda-
pat tiga aspek sebagai ciri penanda, yaitu:
kompetensi gramatikal, kompetensi sosio-
linguistik, dan kompetensi wacana (Tari-
gan, 1992).

Kompetensi gramatikal secara lang-
sung memfokuskan diri pada pengetahuan
dan keterampilan seseorang yang dibutuh-
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kan untuk memahami dan mengekspresikan
secara tepat makna dari bahasa. Dengan
demikian, kompetensi gramatikal merupa-
kan hal yang penting bagi setiap pelaksana
program pembelajaran bahasa (Canale,
1984). Adapun ciri penanda kompetensi
gramatikal berupa penguasaan terhadap
kosakata, pembentukan kata dalam proses
morfologis, dan pembentukan kalimat.

Kompetensi sosiolinguistik adalah ke-
luasan pemahaman ucapan-ucapan yang
dihasilkan seseorang yang dipahami secara
tepat dalam berbagai konteks. Ketepatan
ucapan ini mengacu kepada ketepatan mak-
na dan bentuk. Ketepatan tersebut berkaitan
dengan wadah fungsi-fungsi komunikatif
tertentu, misalnya perintah, tuntutan, un-
dangan, dan juga sikap-sikap tertentu, se-
perti keramahan dan kewajaran dalam me-
nempatkan gagasan tertentu. Hal ini dapat
dilakukan seseorang secara kreatif dan
spontan.

Kompetensi wacana berkenaan dengan
penguasaan seseorang dalam menggabung-
kan bentuk-bentuk dan makna untuk men-
capai pemahaman dan produksi bahasa da-
lam bentuk teks, dalam berbagai genre,
yang di dalamnya mencakup: narasi, esei
argumentatif, laporan ilmiah, dan surat-
menyurat (Little, 1993). Dalam hal ini, ke-
mahiran wacana akan observabel dalam
bentuk kesatuan atau kepaduan suatu teks
yang dicapai melalui kohesi dalam bentuk
koherensi dalam makna. Ciri penanda kom-
petensi wacana yang dimiliki seseorang
adalah adanya hal-hal berikut ini: ulangan
makna untuk menandai kesinambungan,
gerak maju makna untuk menyatakan arah
1de, nonkontradiksi untuk menandai kekon-
sistenan dan relevansi makna untuk menan-
dai kesesuaian (Laughlin & Moulton,
1990).

Ketiadaan kompetensi komunikatif da-
lam bahasa Indonesia seperti yang diurai-
kan di atas pada akhirnya akan menyebab-
kan seseorang menemui kesulitan melaku-
kan komunikasi dengan menggunakan ba-
hasa Indonesia. Dengan kata lain, jika ke-
adaan itu terjadi pada murid sekolah maka
sudah saatnya dipikirkan pembenahan me-

Andayani, Aplikasi Pendekatan Tematis untuk ...

lalui salah satu cara yang berupa penerapan
pendekatan yang tepat dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.

Karena pentingnya kompetensi komu-
nikatif bagi perkembangan murid sekolah di
masa dewasa, maka eksplorasi terhadap
kompetensi komunikatif ini dapat dimun-
culkan di dalam bentuk pembelajaran for-
mal, yang dirancang secara formal pula. Da-
lam hal ini, pendekatan pembelajaran me-
miliki keterlibatan secara langsung Berke-
naan dengan keterlibatan pendekatan pem-
belajaran ini, Wise & Okey (1993) mengha-
silkan temuan tentang pengaruh berbagai
pendekatan terhadap hasil belajar murid.

Penerapan pendekatan pembelajaran
yang diterapkan di sekolah diwarnai oleh
dua jenis, yaitu strategi instruksional yang
mendasarkan pada eksplorasi kemampuan
kognitif dengan teknik merancang bangun
penyajian sejumlah bahan ajar yang satu sa-
ma lain saling terpisah (dalam bentuk pokok
bahasan), yang dikenal dengan fragmented-
teaching, ada pula pendekatan yang dipola-
kan dengan rancangan yang memadukan se-
jumlah bidang kompetensi ke dalam sebuah
unit pembelajaran, ini dikenal dengan inte-
grated-teaching (Hughes, 1991). Selanjut-
nya diungkapkan oleh Dewey bahwa pem-
belajaran yang bermakna memerlukan su-
atu integrasi atau pemaduan (Dewey, dalam
Lipson, 1993). Pemaduan ini akan meng-
hindarkan pencapaian hasil belajar yang
terpecah-pecah. Selain itu, pemaduan pem-
belajaran juga dapat menghindari pengu-
asaan murid terhadap materi pembelajaran
yang tidak sesungguhnya, sehingga maksud
dari penerapan integrasi pembelajaran ada-
lah membuat murid memperoleh informasi
baru yang dapat diterapkan dalam kehidup-
annya sehari-hari (Lipson, 1993). Penginte-
grasian sejumlah keterampilan berbahasa
ini selanjutnya diwujudkan dengan meman-
faatkan tema-tema pembelajaran sebagai
payung.

Pola lain dari pendekatan yang sering
dijumpai pada pembelajaran bagi anak-
anak selain infegrated adalah fragmented.
Hal demikian didasarkan pada anggapan
hahwa siklus belajar pada anak yang meli-
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puti, kesadaran-eksplorasi-inkuari-pene-
rapan-dst. (Bredekamp & Rosegrant, 1992).
Dari sinilah akhirnya banyak guru yang me-
misahkan berbagai bahasan pengajarannya
ke dalam pokok-pokok bahasan yang sering
dikenal dengan fragmented. Terhadap pem-
belajaran yang sasarannya anak-anak, ada
hal-hal tertentu yang perlu disajikan dengan
integrated, namun ada pula yang seharus-
nya diterapkan secara fragmented. Hal ini
disebabkan karena perkembangan anak itu
pada hakikatnya berwujud multiple-intelli-
gences (Fogarty, 1991: 67). Kemudian,
pendekatan yang berpola fragmented ini
memiliki ciri penanda: pengajaran berpusat
pada guru sebagai model, tidak memberikan
pengalaman langsung kepada murid, dan
hasil belajar murid merupakan hasil yang
seragam.

Dengan latar belakang tersebut, se-lan-
jutnya dirumuskan masalah penelitian ini
sebagai berikut: (a) Bagaimanakah persepsi
guru terhadap pendekatan tematis di dalam
pembinaan kompetensi komunikatif ?, (b)
Bagaimanakah bentuk interaksi guru-murid
yang efektif untuk membina kompetensi
komunikatif dengan menerapkan aplikasi
pendekatan tematis?, dan (c¢) Kompetensi
komunikatif apa sajakah yang ditampilkan
murid sebagai hasil dari penerapan pende-
katan tematis?.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Negeri
10 Surakarta. Ditentukan tempat ini, karena
keterlibatannya dalam program penelitian-
penelitian yang pernah dilakukan oleh Pro-
gram Pendidikan Bahasa Indonesia pada
periode-periode sebelumnya. Sedangkan
setting-nya ditetapkan di dua unit siswa ke-
las II, yaitu IID dan IIE. Waktu penelitian
dilaksanakan pada Catur Wulan I yaitu: pa-
da Minggu kedua Bulan Juli 2000 hingga
Minggu keempat Agustus 2000.

Berdasarkan rumusan masalah peneli-
tian yang menekankan pada proses dan
makna, maka pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif des-

94

kriptif. Pendekatan ini akan menangkap
berbagai informasi kualitatif dengan des-
kripsi yang disertai nuansa berharga daripa-
da sekedar pernyataan jumlah ataupun fre-
kuensi dalam bentuk angka. Hal tersebut
mengarah kepada keadaan individu secara
holistik atau secara utuh. Dengan demikian,
pemilihan pendekatan tersebut didasarkan
pada pertimbangan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan karak-
teristik subjek penelitian, dalam hal ini ada-
lah kompetensi komunikatif murid SLTP
Negeri 10 Surakarta, sehubungan dengan
aplikasi pendekatan tematis.

Persoalan tersebut merupakan karak-
teristik yang penting dalam menetapkan
pendekatan penelitian ini. Menurut Sprad-
ley (1980) kegiatan inti dari penelitian yang
berupa pemahaman makna tentang suatu
tindakan dan peristiwa yang terjadi di dalam
latar sosial yang menjadi objek penelitian.
Berhubung makna yang terdapat di lapang-
an dideskripsikan melalui bahasa dan mela-
lui tindakan langsung berupa perbuatan,
maka alternatif yang tepat diterapkan di da-
lam penelitian ini adalah pendekatan kua-
litatif tersebut.

Penelitian ini mengumpulkan data ber-
dasarkan pada observasi situasi yang wajar,
melalui wawancara mendalam dengan para
informan sebagaimana adanya, tanpa mem-
pengaruhi atau mengintervensi keadaan.
Peneliti memasuki lapangan dengan terle-
bih dahulu melakukan entri, yang maksud-
nya adalah cara dan langkah untuk mema-
suki latar penelitian (Nasution, 1988). Se-
lanjutnya langsung berhubungan dengan si-
tuasi dan orang yang diteliti. Untuk mem-
peroleh data yang objektif, terlebih dahulu
dilakukan dengan berusaha mengemukakan
maksud peneliti serta meyakinkan kepada
informan bahwa apabila terdapat sesuatu
yang perlu dirahasiakan, akan dijamin kera-
hasiaan tersebut.

Pengumpulan data di dalam penelitian
ini menggunakan teknik wawancara men-
dalam dan observasi langsung. Wawancara
dilakukan dengan pertanyaan yang mem-
fokus sehingga informasi yang dikumpul-
kan cukup mendalam. Lebih lanjut, obser-
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vasi langsung sering disebut sebagai obser-
vasi berpartisipasi (Spradley, 1980). Obser-
vasi langsung ini dilanjutkan dengan penca-
tatan data yang ditemukan di lapangan,
yang kemudian ditentukan refleksinya. Ob-
servasi langsung ini selanjutnya menghasil-
kan temuan atau informasi yang akurat ten-
tang perilaku objek dalam aplikasi pen-
dekatan tematis untuk membina kompetensi
komunikatif.

Data yang ditemukan melalui wa-
wancara maupun melalui observasi lang-
sung ini selanjutnya dituangkan ke dalam
catatan lapangan dan menggunakannya
sesuai dengan fungsinya. Hal ini dilakukan
dengan mengikuti uraian Bogdan dan Bik-
len bahwa catatan lapangan dapat berupa
catatan tertulis tentang apa saja yang dide-
ngar, dilihat, dialami, dan dipikirkan, dalam
rangka pengumpulan data, serta memberi
refleksi atau tanggapan terhadap data (Bog-
dan & Biklen, 1990). Dengan demikian,
catatan lapangan yang dihasilkan dari wa-
wancara dan observasi di dalam penelitian
ini dibuat dalam bentuk deskriptif.

Teknik cuplikan yang akan digunakan
bukanlah cuplikan statistik, akan tetapi le-
bih bersifat selektif dengan menggunakan
pertimbangan berdasar pada konsep yang
digunakan, keingintahuan pribadi, dan ka-
rakteristik empiris. Oleh sebab itu, cuplikan
yang digunakan lebih bersifat purposif, atau
disebut juga dengan criterion-base-selec-
tion. Dalam hal ini, dipilih informan yang
dipandang paling tepat untuk mengungkap-
kan masalah yang dimaksud di dalam pene-
litian ini. Untuk selanjutnya, informan da-
pat berkembang sesuai dengan kebutuhan
pengumpulan data (Patton, 1980).

Validitas atau keabsahan data di dalam
penelitian ini diperiksa dengan teknik: per-
panjangan waktu dan triangulasi. Perpan-
jangan waktu di sini dilakukan yaitu mem-
perpanjang waktu di lapangan, dari rencana
semula yang tiga minggu untuk kehadiran
peneliti dalam pengumpulan data, selanjut-
nya diperpanjang menjadi enam minggu.
Perpanjangan waktu ini digunakan untuk
menjaga agar keabsahan atau validitas data
dapat terpenuhi (Moleong, 1995:176). Ada-
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pun hal lain yang dilakukan untuk menjaga
validitas data adalah triangulasi data (Pat-
ton, 1980). Analisis data di dalam penelitian
ini yaitu: analisis model interaktif (Miles &
Huberman, 1984). Analisis ini terdiri dari
tiga komponen analisis, yaitu: reduksi data,
sajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi.

HASILDAN PEMBAHASAN
Di dalam penelitian ini, selain diung-
kapkan penyajian hasil pengumpulan data,
juga diuraikan pembahasan analisis data
yang mengikuti pendekatan tematis dalam
membina kompetensi komunikatif murid
yang dikategorikan ke dalam domain ini,
tergambar di dalam catatan hasil wawancara
yang diungkapkan oleh subjek penelitian
ini, bahwa pendekatan tematis yang saat ini
tengah dimasyarakatkan di dalam pem-
belajaran bahasa Indonesia, banyak dipel-
ajarinya dari hasil-hasil diskusi dalam
MGMP, dari seminar, dari penataran yang
diikutinya, dan dari studi di perguruan ting-
gi. Hal ini dilakukan oleh guru I dan guru II.
Berdasarkan pada hasil wawancara de-
ngan subjek penelitian ini, dapat dikatakan
bahwa guru I dan guru II kedua-duanya me-
miliki persepsi yang berbeda terhadap pene-
rapan pendekatan tematis. Jika diperban-
dingkan, dari kedua informan itu persepsi
guru I lebih baik dari persepsi guru II.
Temuan berikutnya adalah bentuk in-
teraksi guru-murid. Selama terjadi interaksi
belajar mengajar pada kelas IID maupun ITE
murid terlihat aktif dalam arti mereka tam-
pak menggunakan bahasa Indonesia teruta-
ma secara lisan memadai, yang tampak pada
kepiawaiannya dari segi gramatikal.
Keaktivan murid terutama pada kelas
IID, juga disertai dengan kemahiran dalam
memahami dan mengungkapkan secara
produktif aktif, wacana yang dibahas, mi-
salnya dalam tema-tema Lalu Lintas dan
Transportasi. Murid terlihat berminat mem-
bahas tema-tema tersebut dalam diskusi
kelompok maupun diskusi forum. Dari mu-
rid dapat terungkap ranah afektif dan psiko-
motor dari pembelajaran bahasa Indonesia.
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Hal ini menandai adanya kemahiran dalam
aspek wacana.

Dari kegiatan diskusi kelompok dan
diskusi Forum dapat ditemukan kemahiran
sosiolinguistik pada murid, hal ini terefleksi
dari: (a) Cara mengungkapkan ide dengan
santai; (b) Sikap murid yang tampak gembi-
ra; (¢) Hubungan interpersonal antar murid
terlihat akrab; dan (d) Bahasa yang diguna-
kan wajar. Hal ini merupakan indikasi ke-
mabhiran sosiolinguistik.

Tidak demikian halnya dengan interak-
si belajar mengajar bahasa Indonesia di ke-
las IIE. sekalipun murid tampak aktif, na-
mun sebagian besar waktu banyak diguna-
kan untuk membahas soal-soal yang disaji-
kan di dalam LKS bahasa Indonesia. De-
ngan demikian keaktivan murid pun terba-
tas pada pembahasan soal-jawab pada buku
latihan tersebut, sehingga hampir tidak ada
kemampuan murid dalam mengungkapkan
ide pesan yang menjadi ciri kompetensi ko-
munikatif. Kelas IIE ini tidak terlihat tema
pembelajaran yang menjadi payung dari
unit bahasan yang dilakukan guru.

Kompetensi komunikatif yang ditam-
pilkan oleh murid sebagai hasil dari pene-
rapan pendekatan tematis di dalam peneli-
tian ini, dikategorikan atas: kemahiran gra-
matikal, kemahiran wacana, dan kemahiran
sosiolinguistik. Ketiga komponen yang me-
rupakan ciri penanda dari kompetensi ko-
munikatif ini muncul di Kelas [ID. Guru I
memberikan tema sebagai payung pada se-
tiap unit pembelajaran bahasa Indonesia.
Hal ini terlihat dari rancangan pembelajaran
(RP) yang disusunnya. Selain itu juga terli-
hat dari kegiatan belajar-mengajar yang di-
laksanakannya di dalam kelas.

Tidak demikian halnya di kelas IIE de-
ngan guru I1 sebagai pengajarnya, sekalipun
ditampakkan kemahiran gramatikal dan ke-
mahiran wacana, namun tidak terlihat ciri
penanda kemahiran sosiolinguistik pada
murid di dalam kelas itu.

Kemahiran gramatikal ditunjukkan
oleh murid dalam bentuk penguasaan terha-
dap kosakata, pembentukan kata dalam pro-
ses morfologis, dan pembentukan kalimat.
Seluruh gejala muncul di kelas IID.
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Lebih lanjut, gejala yang muncul di da-
lam kelas IID yang identik dengan kemahir-
an wacana tampak pada kesatuan dan kepa-
duan wacana yang disusun sebagai laporan
tertulis hasil diskusi kelompok kelas, yang
terdapat gerak maju makna untuk menyata-
kan ide, kontradiksi dan nonkontradiksi un-
tuk menandai kekonsistenan, dan relevansi
makna untuk menandai kesesuaian.

Dalam hal kemahiran sosioliguistik, ge-
jala yang muncul adalah keluasan pema-
haman ucapan-ucapan yang dihasilkan mu-
rid, dipahami secara tepat dalam berbagai
konteks. Ketepatan ucapan ini mengacu ke-
pada ketepatan makna dan bentuk. Kete-
patan tersebut berkaitan dengan wadah
fungsi-fungsi komunikatif, misalnya perin-
tah, tuntutan, undangan, dan sikap-sikap
tertentu, seperti keramahan, kewajaran da-
lam menempatkan gagasan. Hal ini dilaku-
kan seseorang secara kreatif dan spontan.

Pembahasan terhadap hasil penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan pende-
katan analisis domain. Dalam hal tersebut,
digunakan hubungan semantik untuk meng-
ungkapkan kegiatan kategorisasi atas data
yang terkumpul. Di dalam kegiatan ini, di-
uraikan bahwa X adalah termasuk Y yang
merupakan hubungan bagian, atau X adalah
hasil dar1 Y yang merupakan hubungan kau-
sal, atau X adalah alasan melakukan Y yang
merupakan hubungan rasional, atau X digu-
nakan untuk Y yang merupakan hubungan
fungsional, atau X adalah cara untuk mela-
kukan Y yang merupakan hubungan alat-
tujuan, atau X adalah ciri-ciri dari Y yang
merupakan atribut (Williams dan Moleong,
1995:195-197).

Lebih lanjut, pembahasan hasil pe-
nelitian ini dapat diikuti pada uraian pem-
bahasan yang berdasarkan pada temuan
penelitian sebagai berikut.

Persepsi Guru terhadap Pendekatan Te-
matis dalam Pembinaan Kompetensi Ko-
munikatif

Dalam hal persepsi yang positif, berda-
sarkan pada hubungan semantik X adalah
termasuk Y yang merupakan hubungan ba-
gian, maka hal-hal berupa: (1) Perhatian gu-
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ru yang disertai keaktivan mendalami pen-
dekatan tematis; (2) Adanya kecenderungan
guru memperhatikan hal-hal tertentu yang
berkaitan dengan pendekatan tematis; dan
(3) Berusaha mendapat kesempatan mem-
peroleh pemahaman tentang pendekatan te-
matis, ketiga-tiganya adalah bagian dari
persepsi yang positif dari guru terhadap pe-
nerapan pendekatan tematis dalam pem-
binaan kompetensi komunikatif bahasa In-
donesia murid.

Masih berdasarkan pada analisis doma-
in bahwa X adalah pemberian atribut dari Y,
hal-hal yang dikategorikan sebagai persepsi
yang baik terhadap penerapan pendekatan
tematis dalam pembinaan kompetensi ko-
munikatif bahasa Indonesia murid, papat
menggambarkan hubungan kausal yang
menunjang keberhasilan pembinaan kom-
petensi komunikatif pada murid. Demikian
juga sebaliknya, persepsi yang tidak baik
terhadap penerapan pendekatan tematis da-
lam Pembinaan kompetensi komunikatif,
dapat menggambarkan suatu hubungan
kausal yang menghasilkan kegagalan dalam
pembinaan kompetensi komunikatif pada
murid.

Dari hasil observasi dan wawancara di
dalam penelitian ini, dapat disimak suatu
perbandingan yang menggambarkan suatu
temuan, bahwa pada kelas IID dengan
persepsi guru I yang lebih baik daripada gu-
ru Il dalam hal penerapan pendekatan te-
matis, hasil yang didapat dari pembinaan
kompetensi komunikatif murid kelas IID
lebih baik dibandingkan dengan kelas IIE
yang tidak memperlihatkan kompetensi ko-
munikatif. Hal tersebut terjadi karena kom-
petensi komunikatif murid di kelas IID ter-
bina dengan baik, dalam aspek-aspek yang
meliputi kemahiran gramatikal, kemahiran
wacana, hingga kemahiran sosiolinguistik.
Adapun pada kelas IIE yang tidak terbina
dengan baik, hasilnya tidak tampak adanya
kemahiran sosiolinguistik pada murid.

Bentuk Interaksi Guru-Murid yang
Efektif untuk Membina Kompetensi Ko-
munikatif dengan Menerapkan Pende-
katan Tematis

Andayani, Aplikasi Pendekatan Tematis untuk ...

Berdasarkan pada hubungan semantik
X adalah cara melakukan Y yang merupa-
kan hubungan alat-tujuan, maka bentuk in-
teraksi yang ada pada kelas berupa diskusi
kelompok dan diskusi forum dalam meng-
kaji tema pembelajaran, yaitu Lalu Lintas
dan Transportasi, seperti yang ada pada
kelas 11D, ternyata menumbuhkan keadaan
interaksi murid yang tampak: (a) Dapat
mengungkapkan ide dengan santai; (b) Da-
pat bertanya dan menjawab pertanyaan de-
ngan air muka murid yang tampak gembira;
(c) Dapat menunjukkan hubungan interper-
sonal antar murid yang akrab, dan (d) Dapat
menggunakan bahasa Indonesia dengan
wajar dan ramah. Hal ini merupakan indi-
kasi kemahiran sosiolinguistik. Tercapainya
kemahiran sosiolinguistik ini berkat adanya
kesempatan seluruh murid di kelas yang
dapat menyatakan ide pesannya secara lelu-
asa, karena pola interaksi pembelajaran
yang diterapkan oleh guru adalah pola yang
multi arah.

Sedangkan mengapa guru pada kelas
IID melakukan tindakan-tindakan yang di-
kategorikan penerapan pendekatan tematis
tersebut, berdasarkan pada hubungan se-
mantik rasional bahwa X adalah alasan me-
lakukan Y, subjek melakukan tindakan
memberi kesempatan murid mengkaji
bahan ajar melalui tema, karena pada da-
sarnya sudah tertanam persepsi bahwa pem-
belajaran dengan cara tersebut dapat mem-
bentuk interaksi yang multi arah di dalam
kelas, sehingga kompetensi komunikatif
murid lebih terbina.

Kompetensi Komunikatif yang ditam-
pilkan Murid sebagai Hasil dari Pene-
rapan Pendekatan Tematis

Berdasarkan pada hubungan semantik
bahwa X adalah ciri-ciri dari Y yang meru-
pakan atribut, maka kemahiran gramatikal
yang ditampilkan murid dalam bentuk pe-
nguasaan terhadap kosa kata, pembentukan
kata dalam proses morfologis, dan pem-
bentukan kalimat, adalah atribut dari kom-
petensi komunikatif.

Atribut berikutnya adalah kemahiran
wacana yang tampak pada gejala kesatuan
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dan kepaduan wacana yang disusunnya
sebagai laporan tertulis hasil diskusi kelom-
pok kelas, yang di dalamnya juga terdapat
gerak maju makna untuk menyatakan ide
kontradiksi dan non kontradiksi untuk me-
nandai kekonsistenan, dan relevansi makna
untuk menandai kesesuaian. Hal ini meru-
pakan penanda dari hasil penerapan pende-
katan tematis seperti yang terjadi pada kelas
IID, yang dapat mewujudkan pembinaan
kompetensi komunikatif.

Lebih lanjut hal yang sama dengan ke-
adaan di atas juga terjadi pada kemahiran
sosiolinguistik yang berdasarkan pada hu-
bungan semantik bahwa X adalah atribut
dariY, bahwa keluasan pemahaman ucapan-
ucapan yang dihasilkan murid, dipahami
secara tepat dalam berbagai konteks, adalah
ciri dari kemahiran sosiolinguitik yang me-
rupakan atribut dari kompetensi komunika-
tif.

Ketepatan ucapan yang dimaksud ini
mengacu kepada ketepatan makna dan ben-
tuk. Ketepatan tersebut berkaitan dengan
wadah fungsi-fungsi komunikatif tertentu,
misalnya perintah, tuntutan, undangan, dan
juga sikap-sikap tertentu, seperti keramah-
an, kewajaran dalam menempatkan gagasan
tertentu. Hal-hal terakhir ini nyatanya hanya
terjadi di dalam kelas dengan keadaan
murid memperoleh kesempatan mengkaji
tema.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada hasil penelitian serta
pembahasannya, akhirnya dapat disimpul-
kan bahwa:

Pertama, persepsi guru yang baik terha-
dap pendekatan tematis dapat digunakan
sebagai bekal guru untuk membina kompe-
tensi komunikatif bahasa Indonesia pada
murid. Hal ini disebabkan karena pembina-
an kompetensi komunikatif bahasa Indone-
sia pada murid, memerlukan aplikasi pende-
katan yang tepat. Dalam penelitian ini dite-
mukan bahwa aplikasi pendekatan tematis
tepat untuk membina kompetensi komuni-
katif bahasa Indonesia pada murid. Lebih
lanjut, aplikasi pendekatan tematis ini dapat
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efektif jika didasari oleh persepsi guru yang
benar terhadap pendekatan tematis.

Kedua, bentuk interaksi guru-murid
yang efektif untuk membina kompetensi
komunikatif dengan menerapkan pendekat-
an-pendekatan tematis adalah bentuk inter-
aksi yang multi arah yaitu seperti yang terja-
di pada kelas IID dengan pengkajian tema-
tema pembelajaran bahasa Indonesia mela-
lui diskusi kelompok dan diskusi forum.
Bentuk interaksi ini, akhirnya dapat mem-
berikan kesempatan kepada murid untuk
melatih sejumlah kemahiran berbahasa
yang menjadi indikasi kompetensi komuni-
katif bahasa Indonesia.

Ketiga, kompetensi komunikatif baha-
sa Indonesia yang ditampilkan murid seba-
gai hasil dari penerapan pendekatan tematis
meliputi: kemahiran gramatikal, kemahiran
wacana, dan kemahiran sosiolinguistik.

Implikasi hasil penelitian ini bagi dunia
pengajaran bahasa Indonesia adalah, bahwa
pendekatan tematis tepat diterapkan untuk
membina kompetensi komunikatif bahasa
Indonesia pada murid. Dikatakan demikian
karena pembelajaran bahasa indonesia pada
hakikatnya tidak hanya berhenti pada
instructional-objective berupa selesainya
evaluasi yang ditandai dengan lulus ujian.
Akan tetapi, sebenarnya pembelajaran ba-
hasa Indonesia juga bermaksud melahirkan
nurturant-effect yang berupa kompetensi
komunikatif dengan ciri penanda mabhir se-
cara gramatikal, mahir dalam wacana, dan
juga mahir secara sosiolinguistik yang
kesemuanya itu tidak mungkin tercapai jika
di dalam kelas guru masih menerapkan cara
lama dengan lebih banyak mengisi kegiatan
belajar murid dengan membahas soal-soal
yang terangkum di dalam buku paket dan
LKS (Lembar Kerja Siswa) saja.

Dengan temuan yang berkaitan dengan
aplikasi pendekatan tematis pada pembina-
an kompetensi komunikatif bahasa Indo-
nesia murid ini, angin segar pembelajaran
bahasa Indonesia dapat segera dinikmati,
karena semestinya pengajaran bahasa Indo-
nesia adalah pengajaran tentang perilaku
berbahasa, bukan pengajaran tentang ilmu
bahasa.
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Selanjutnya, berdasarkan pada hasil pe-
nelitian, kesimpulan, dan implikasi dari pe-
nelitian ini, maka dapat diajukan saran se-
bagai berikut: Pertama, para guru bahasa In-
donesia memanfaatkan pendekatan tematis
sebagai usaha untuk mengantisipasi kenda-
la yang dijumpai di dalam membina kompe-
tensi komunikatif bahasa Indonesia pada
murid. Kedua, di dalam lembaga pendidik-
an tinggi (LPTK maupun FKIP) program
studi bahasa Indonesia, perlu diperkenalkan
tentang pendekatan tematis dan kompetensi

tersebut merupakan hal yang perlu diakui
sebagai paradigma baru dalam pembelajar-
an bahasa Indonesia, yang mengubah dari
pengajaran tentang ilmu bahasa menjadi
pengajaran tentang perilaku berbahasa. Di-
katakan demikian karena pengajaran ten-
tang ilmu bahasa yang tidak fungsional da-
lam kehidupan murid tidak akan diminati
murid. Adapun pengajaran tentang perilaku
berbahasa Indonesia yang fungsional, yang
bermanfaat bagi kehidupan murid menjadi
hal yang diminati murid.

komunikatif secara mendalam, karena hal
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